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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pengolahan data keuangan yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam koperasi 

kredit Obor Mas adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam koperasi kredit Obor Mas 

dilihat dari aspek permodalan tahun 2019 skor sebesar 8,4 dan tahun 

2020 skor sebesar 8,4 sehingga masuk dalam kategori dalam 

pengawasan karena dari ke 3 (tiga) rasio hanya 1 (satu) rasio yang 

masuk ke dalam kategori sehat yaitu rasio kecukupan modal sendiri 

sehingga skor yang diperoleh masih berada dibawah skor yang 

ditetapkan yaitu 15. 

2. Tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam koperasi kredit Obor Mas 

dilihat dari aspek kualitas aktiva produktif pada tahun 2019 skor 

sebesar 11,75 dan tahun 2020 skor sebesar 11,75 sehingga masuk 

dalam kategori dalam pengawasan karena dari ke 4 (empat) rasio 

hanya 1 (satu) rasio yang masuk ke dalam kategori sehat yaitu rasio 

volume pinjaman pada anggota terhadap pinjaman yang diberikan  

sehingga skor yang diperoleh masih berada dibawah skor yang 

ditetapkan yaitu 25. 
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3. Tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam koperasi kredit Obor Mas 

dilihat dari aspek manajemen pada tahun 2019 skor sebesar 12,9 dan 

tahun 2020 skor sebesar 12,9 sehingga masuk dalam kategori dalam 

pengawasan karena dari ke 5 (lima) rasio hanya terdapat 2 (dua) rasio 

yang masuk ke dalam kategori sehat yaitu manajemen umum dan 

manajemen kelembagaa, sehingga skor yang dimiliki masih berada 

dibawah skor yang ditetapkan yaitu 15.  

4. Tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam koperasi kredit Obor Mas 

dilihat dari aspek efisiensi pada tahun 2019 skor sebesar 6,0 dan tahun 

2020 skor sebesar 6,0 sehingga masuk dalam kategori dalam 

pengawasan karena dari ke 3 (tiga) rasio hanya terdapat 1 (satu) rasio 

yang masuk ke dalam kategori sehat yaitu rasio efisienasi pelayananan 

sehingga skor yang dimiliki masih berada dibawah skor yang 

ditetapkan yaitu 10. 

5. Tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam koperasi kredit Obor Mas 

dilihat dari aspek likuiditas pada tahun 2019 skor sebesar 7,5 dan tahun 

2020 skor sebesar 7,5 sehingga masuk dalam kategori dalam 

pengawasan karena dari ke 2 (dua) rasio hanya terdapat 1 (satu) rasio 

yang masuk ke dalam kategori sehat yaitu pinjaman yang diberikan 

terhadap dana yang diterima sehingga skor yang dimiliki masih berada 

dibawah skor yang ditetapkan yaitu 15. 

6. Tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam koperasi kredit Obor Mas 

dilihat dari aspek kemandirian dan pertumbuhan pada tahun 2019 skor 
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sebesar 2,25 dan tahun 2020 skor sebesar 2,25 sehingga masuk dalam 

kategori dalam pengawasan khusus karena dari ke 3 (tiga) skor yang 

dimiliki sangat rendah yaitu 0,75 sehingga skor yang dimiliki masih 

berada dibawah skor yang ditetapkan yaitu 10. 

7. Tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam koperasi kredit Obor Mas 

dilihat dari aspek jatidiri koperasi pada tahun 2019 skor sebesar 7,0 

dan tahun 2020 skor sebesar 7,0 sehingga masuk dalam kategori dalam 

pengawasan karena dari ke 2 (dua) rasio hanya terdapat 1 (satu) rasio 

yang masuk ke dalam kategori sehat yaitu rasio partisipasi bruto 

sehingga skor yang dimiliki masih berada dibawah skor yang 

ditetapkan yaitu 25. 

8. Tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam koperasi kredit Obor Mas 

pada tahun 2019 memperoleh nilai 55,8 dan tahun 2020 memperoleh 

nilai 54,8 dengan predikat dalam pengawasan karena dari ke 7 (tujuh) 

aspek yang diukur, setiap aspek hanya terdapat 1 (satu) atau 2 (dua) 

aspek yang masuk dalam kategori sehat atau sesuai dengan nilai yang 

telah ditetapkan . Hal ini dapat dikatakan sehingga nilai naik turun 

pada tahun 2019-2020 berada pada kategori dalam pengawasan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan dari hasil analisis tingkat 

kesehatan koperasi simpan pinjam koperasi kredit Obor Mas periode 2019-2020, 

maka sekarang yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai aspek yang masih tidak stabil yaitu aspek permodalan, aspek 

kualitas aktiva produktif, aspek manajemen, aspek efisiensi, aspek 

likuiditas, aspek kemandirian dan pertumbuhan dan aspek jatidiri 

koperasi. 

2. Dapat meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi aspek undang-

undang koperasi. 

3. Hasil penelitian yang telah didapatkan terdapat pada tahun 2019-2020 

yang masih dalam kategori dalam pengawasan. Dikarenakan tidak 

mampunya koperasi simpan pinjam koperasi kredit Obor Mas dalam 

menghasilkan laba dan kemandirian modal. Oleh karena itu perlu 

ditingkatkan modal sendiri yang dimiliki serta mengoptimalkan 

kegiatan usaha koperasi agar mendatangkan keuntungan yang lebih 

besar dengan lebih memperhatikan serta meningkatkan kinerja modal 

yang ada dalam perolehan laba. 
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